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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

i. Peranan kepemimpinan dalam jabatan publik di Kantor Bappeda 

Kota Mataram.  

Adapun wanita sudah terlibat dalam jabatan publik khususnya memegang 

peranan sebagai pemimpin wanita dalam jabatan publik, adapun beberapa hal 

fundamental yang mempengaruhi posisinya, sebagai berikut: 

1. Nilai sosial 

Nilai sosial yang dimaksud disini adalah sebagai pengendali perilaku 

manusia. Nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat bersifat dinamis. 

Ia akan selalu mengalami perubahan, bersamaan dengan meningkatnya 

pengalaman, baik yang diperoleh dari luar masyarakatnya atau 

perkembangan pola pikir yang selaras dengan tuntutan zaman. 

2. Status sosial  

    Dalam setiap individu masyarakat memiliki status sosialnya masing-

masing. Status merupakan pencerminan dari hak dan kewajiban 

individu dalam tingkah laku. Status sosial sering juga disebut 

kedudukan atau posisi, peringatan bagi masyarakatnya. Pada semua 

sistem sosial tentu terdapat berbagai macam kedudukan atau status, 

seperti isteri, anak dan lain-lain. 
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3. Komunikasi 

Komunikasi sangatlah penting bagi organisasi dan penting mengingat 

suatu program hanya dapat dilaksanakan dengan baik apabila program 

sangat jelas bagi pelaksana, hal ini juga menyangkut penyampaian 

informasi, kejelasan dari informasi yang disampaikan dan konsisten 

dari informasi tersebut. 

4. Pendidikan  

Peningkatan peranan wanita dalam dunia kerja nyata dilihatkan dengan 

peningkatan pendidikan wanita. Bagi perempuan yang memilih bekerja 

setelah mengenyam pendidikan tinggi, kemungkinan besar akan 

mendapat dukungan dari sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa 

pendidikan atau sekolah adalah untuk mencari pekerjaan. 

5. Pengalaman kerja 

Ada dua sudut pandang yang berbeda yang menyebabkan wanita 

memilih untuk tetap bekerja meskipun mereka sudah menikah. Yang 

pertama adalah untuk meningkatkan ekonomi keluarga dalam arti 

karena ada kebutuhan ekonomi, ketertarikan dalam melakukan sesuatu 

atau mengaktualisasikan kemampuan yang ada. 

ii. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya peranan wanita dalam 

jabatan publik adalah: 

1.  Nilai sosial 

Nilai sosial yang dimaksudkan sebagai pengendali perilaku manusia. 

Nilai sosial ini merupakan ukuran-ukuran didalam menilai tindakan 
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dalam hubungannya dengan orang lain.Menurut Soedjito, Dengan nilai-

nilai sosial ini orang yang satu dapat memperhitungkan apa yang 

dilakukan orang lain. Nilai-nilai yang ada di masyarakat bersifat 

dinamis. Ia akan mengalami suatu perubahan,  bersamaan dengan 

meningkatnya pengalaman, baik yang diperoleh dari luar 

masyarakatnya atau perkembangan pola pikir yang selaras sesuai 

dengan tuntutan zaman. 

2. faktor pendidikan 

Berdasarkan deskripsi Tabel di atas, terlihat bahwa struktur organisasi 

cukup ramping. Walaupun demikian, Bappeda telah didukung oleh 

Sumber Daya Manusia yang memadai, dimana pegawai yang 

berpendidikan S2 (Magister) sebanyak 42,42%, yang berpendidikan 

Sarjana S1 (Strata Satu) sebanyak 51,52%, dan yang berpendidikan 

SLTA sebanyak 6,06%. Sebagai lembaga yang memposisikan dirinya 

menjadi Think Tanknya Pemerintah Kota Mataram, tentu ini menjadi 

modal dasar yang besar dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

Bappeda sebagai lembaga perencana secara optimal.Selanjutnya, 

komposisi pegawai menurut pangkat, golongan/ruang bila dirinci 

menurut jenis kelamin maka personil yang ada telah menunjukkan 

jumlah yang berimbang. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir 

di Bappeda Kota Mataram adalah baik, yang akhirnya berdampak pada 

kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bappeda Kota 

Mataram. 
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3. faktor pengalaman kerja 

Pengalaman kerja juga menentukan kesuksesan seseorang dalam 

berkarir, yang dipengaruhi oleh bentuk dan jenis pekerjaan yang 

sepesifik, sehingga mendorong seseorang mencapai penyelesaian tugas 

yang sempurna dan lebih baik dibandingkan orang lain yang tidak 

mempunyai pengalaman. Perbedaan antara pria dan wanita merupakan 

hal mendasar yang membedakan keinginan mereka untuk berkopetensi 

4. faktor mentalitas wanita 

Faktor mentalitas juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

peranan wanita dalam jabatan publik. Dengan rendahnya pendidikan 

yang dimiliki oleh pegawai wanita disertai juga dengan pengalaman 

kerja yang masih kurang maka wanita dianggap belum mampu untuk 

mengemban tugas dan tanggung jawab yang lebih komplek. Oleh 

karena itu, untuk menduduki jabatan struktural maka wanita harus 

mempunyai pendidikan yang tinggi dan pengalaman terhadap tugas 

yang diemban. 

5. Dapat dilihat dari faktor pemahaman wanita terhadap peran 

     Dari faktor ini wanita yang bekerja sebagai pejabat publik hanya 

sebatas tahu, mengerti untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

mereka terhadap jabatan yang mereka emban yaitu menyelesaikan 

tugas-tugas kantor dan pekerjaan rumah tangga dengan baik dan tepat 

waktu. Ruang lingkup mereka hanya memainkan peran agar tidak 
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berbenturan satu dengan yang lainnya, sehingga mereka belum 

memikirkan upaya untuk meningkatkan derajat kaumnya. 

 

5.3. Saran 

1. Khusunya di Kantor Bappeda Kota Mataram para pemimpin wanita 

harus tetap bisa nilai-nilai yang baik dan ditingkatkan dalam kesuksesan 

bekerja dalam masing-masing bidang yang dipimpin. 

2. Dan sifat keperibadian yang baik harus dijaga, serta akan kesetabilan 

emosi ketika ada masalah yang muncul baik dari kelurga maupun teman 

kerja, sehingga tetap menghasilkan kerja yang optimal.  

3. Dan seorang pemimpin wanita juga harus menjaga hubunganbaik 

dengan atasan maupun bawahan agar selalu tercipta lingkungan kerja 

yang kondusif. 
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